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ABSTRACT. Corporate income tax is an obligation given to company for its income 

then deposited into the state treasury. However, this tax is an obligation that is not 

liked by many parties. Therefore, the author makes this study aims to see how the 

influence of profitability and operating costs on corporate income tax in 

manufacturing companies listed on the IDX of the pharmaceutical Sub-Sector in 2015-

2019. This study uses purposive sampling technique as many as 8 companies with 

company codes, namely: DVLA, INAF, KAEF, KLBF, MERK, PYFA, SIDO, TSPC, the 

number of sampling is 40 research data. This type of research is quantitative research 

that uses the annual financial statements of manufacturing companies listed on the 

IDX for the Pharmaceutical Sub-Sector in 2015-2019. In this study the authors used 

coefficient of determination, descriptive statistical tests, autocorrelation test, data 

normality test, heteroscedasticity, multicollinearity test, T significant test, and F 

significant test. This results of this research are; 1) profitability has a partial effect on 

corporate income tax, 2) operating costs have no significant effect on corporate 

income tax, and 3) profitability and operating costs have a simultaneously effect on 

corporate income tax in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the Pharmaceutical Sub-Sector in 2015- 2019. 

Keywords: Profitability, Operating costs, and Corporate income tax. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada tahun 2019, ekonomi global akan terus menghadapi ketidakjelasan baik 

dari geopolitik dan policy yang akan menciptakan pengaruh terhadap perlemahan 

ekonomi global.  Dalam perusahaan, ikegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan 

pendapatan semua itu berkaitan idengan ipajak yang dikeluarkan ioleh iperusahaan 

salah satunya ipajak penghasilani badan. Peraturan Pemerintah menetapkan pada 

Undang-Undang iNo 36i Ayat 1 ipasal 6 perihal ipajak penghasilan imengungkapkan 

tentang ibiaya iyang idapat idikurangkan iyaitu ibiaya ilangsung idan ibiaya itidak 

langsung iuntuk imelihat ibesar ikecilnya ipendapatan iwajib ipajak idalam inegeri. 

Biaya iyang idimaksud iyaitu ibiaya yang iterkait idengan ikegiatan iusaha iyaitu 

ibiaya opersional (Firdiansyah, Sudarmanto, & Fadillah, 2018). 

Biaya operasional perusahaan merupakan biaya keluar atas kegiatan 

perusahaan yaitu pembelian atau pembayaran kepentingan perusahaan dengan tujuan 
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untuk mendapatkan profitabilitas. Untuk mendapatkan profitabilitas ini iakan 

dikurangkan dengan ibiaya-biaya yang idikeluarkan itermasuk ibeban pajak. Sesuai 

dengan Undang-Undang diatas isemakin itinggi ibiaya operasional imaka semakin 

rendah ibeban pajak iyang dikeluarkan karena biaya yang dikeluarkan berkaitan 

dengan kegiatan usaha (Salamah, Pamungkas, & Yogi, 2016). Jumingan (2017:32) 

menyatakan bahwa munculnya biaya operasional berhubungan dengan berbagai 

kegiatan perusahaan yaitu penjualan, ipemasaran barang, pemasaran ijasa, dan 

pengelolaan ifungsi iadministrasi dan umum yang ibersangkutan dengan iperusahaan. 

Penelitian oleh (Atina, Harimurti, & Kristianto, 2017) dan (Anggraini & Kusufiyah, 

2020) membuktikan bahwa biaya operasional mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pajak penghasilan badan. 

Perbandingan atau irasio yang sering digunakan perusahaan iuntuk melihat 

ikemampuan iperusahaan dalam imemperoleh pendapatan atau ikeuntungan itu 

imerupakan irasio iprofitabilitas (Herry, 2016). Pengukuran profitabilitas 

menggunakan indikator iGross iProfit iRatio (GPR) dan Operating iProfit iRatio 

(OPR). Pajak ipenghasilan ibadan yaitu kewajiban penting untuk suatu badan dalam 

menjalankan aktivitas perusahaan. Hasil dari aktivitas perusahaan akan mempengaruhi 

besar kecilnya pajak penghasilan badan yaitu pendapatan. Artinya ketika suatu 

perusahaan menghasilkan pendapatan yang tinggi dapat dinyatakan bahwa kinerja 

perusahaan tersebut baik dan keuntungan tersebut dihasilkan atas biaya operasional 

sehingga akan mempengaruhi pajak penghasilan badan. 

Penelitian (Jimmy & Pratiwi, 2017) dan (Prakoso, 2018) memberikan hasil 

penelitiannya yaitu profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pajak penghasilan 

badan, sedangkan (Salamah, Pamungkas, & Yogi, 2016) berbeda dengan hasil 

penelitian diatas yaitu profitabilitas dan biaya operasional berpengaruh signifikan 

terhadap pajak penghasilan badan.  

Dikutip dari Kontan.co.id (2021) Sri Mulyani Indrawati selaku Menteri 

Keuangan (Menkeu) menyatakan bahwa realisasi pajak dari penghasilan (PPh) dari 

perusahaan dinyatakan minus. Hal tersebut merupakan dampak dari covid-19 dimana 

akitivitas perusahaan harus berhenti sementara sehingga menggerogoti profitabilitas 

tiap usaha. Ibu Sri Mulyani menyebutkan bahwa pada Januari 2021 penerimaan pajak 

penghasilan badan turun 54,44% dibandingkan periode yang sam tahun lalu (yoy). 

Persentase tersebut sangat buruk idibandingkan idengan ipersentase ipada iperiode 

iyang isama itahun ilalu iminus 29,32% yoy. Tepatnya bulan lalu realisasi penerimaan 

pajak penghasilan badan hanya mencapai Rp 3,16 triliun. Maka dari itu, jumlah 

realisasi pendapatan negara dari pajak perusahaan mencapai 6,92 triliun dilihat dari 

data APBN 2020 Januari. 

Banyak peneliti telah melakukan penelitian mengenai judul ini namun hasil 

masih berubah-ubah. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti Pengaruh 

Profitabilitas Dan Biaya Operasional Terhadap Pajak Penghasilan Badan Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Sub-Sektor Farmasi Pada Tahun 2015-

2019. Berdasarkan judul diatas timbul rumusan masalah, antara lain: apakah 



5 
 

profitabilitas berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI sub-sektor farmasi pada tahun 2015-2019, apakah 

biaya operasional berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI sub-sektor farmasi pada tahun 2015-2019 dan 

bagaimanakah pengaruh profitabilitas dan biaya operasional terhadap pajak 

penghasilan badan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sub-sektor 

farmasi pada tahun 2015-2019. 

 

KAJIAN TEORI 

Profitabilitasi 

Profitabilitas imerupakan tujuan iperusahaan dalam imendapatkan 

ikeuntungan dari aktivitas usahanya dan hasil akhirnya diuji melalui rasio 

profitabilitas. Rasio profitabilitas yaitu pengujian nilai kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan profitabilitas (Kasmir, 2017). Profitabilitas juga dapat disimpulkan 

sebagai hasil produksi perusahaan yang telah dijual kemudian dikurangkan dengan 

biaya-biaya yang dikeluarkan dalam aktivitas perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

GPR dan OPR sebagai indikator profitabilitas. Dimana penjualan akan dikurangkan 

dengan harga pokok penjualan dibagi dengan total penjualan dan dikalikan dengan 

100%. Indikator tersebut digunakan untuk melihat bagaimana persentase 

keefektivitasan dalam mengelola biaya operasional produksinya. Hal tersebut berarti 

apabila hasil persentase tinggi maka penjualan perusahaan juga tinggi dibandingkan 

dengan harga pokok penjualan (HPP). 

 

Biayai Operasional 

Biaya ioperasional merupakan biaya-biaya yang dibutuhkan perusahaan secara 

langsung dalam setiap harinya tidak termasuk proses produksi (Aripin, 2019). 

Sedangkan menurut (Atina, Harimurti, & Kristianto, 2017) menyatakan bahwa biaya 

operasional merupakan kewajiban perusahaan untuk mengeluarkan biaya secara terus 

menerus yang tidak berkaitan langsung dengan produk tetapi berhubungan dengan 

kegiatan sehari-hari. Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya 

operasional merupakan kebutuhan penting perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

atau jalannya perusahaan. Untuk menghitung biaya operasional penulis menggunakan 

biaya penjualan atau pemasaran ditambahkan dengan biaya administrasi. Undang-

Undang iNo.36 iTahun i2008 juga menyatakan ibahwa semua ibiaya iyang 

berhubungan langsung idengan aktivitas iusaha akan mengurangi pada perhitungan 

pajak dalam negeri. Artinya apabila biaya operasional tinggi maka pajak yang 

dibayarkan kecil. 

 

Pajak Penghasilan Badan 

Undang-Undang Tahun 2008 nomor 36(1) perihal pajak penghasilan, 

memberikan pengertian bahwa ipajak ipenghasilan imerupakan ikewajiban iyang 

dibayar ioleh isubjek ipajak ipribadi imaupun ibadan iatas ipendapatan iyang iditerima 



6 
 

pada itahun ipajak. Maka ipajak ipenghasilan ibadan idapat idiartikan isebagai ipajak 

perusahaan atas pendapatan yang dimiliki oleh entitas. Untuk mengukur besar 

kecilnya pajak penghasilan badani yaitu ipenghasilan ikena pajaki (PKP) dikalikani 

denganitarif pph 25 sesuai ketentuan undang-undang. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Menurut Sartono dalam Fatmawati (2017:19) Profitabilitas merupakan 

kesanggupan entitas dalam menerima keuntungan yang diperoleh dari hubungan 

aktivitas perusahaan tersebut yaitu modal dan penjualan. Penjualan dalam iperusahaan 

sangat idipengaruhi ioleh ikonsumen, ikarena adanya ikonsumen perusahaan dapat 

memperoleh laba atau keuntungan, sehingga perusahaan harus meningkatkan 

pelayanan yang baik iterhadap ikonsumen. Sama halnya dengan perusahaan 

bertanggung jawab dalam membayar pajak. Artinya iperusahaan imembayar ipajak 

sesuai idengan perolehan ilaba iperusahaannya itu telah berkontribusi terhadap 

kepentingan konsumen. Penelitian Sudarsono (2019) mengungkapkan hasilnya bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pajak penghasilan badan. 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Pajak Penghasilan 

Badan. 

 

Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Perusahaan akan imengeluarkan ibiaya idalam imelakukan iaktivitasnya 

atauioperasional untuk berjalannya aktivitas usaha. Menurut Sujarweni (2017:28) 

Biayaioperasional merupakan biaya yang dikeluarkan untuk digunakan dan 

menghasilkan ipendapatan. Perusahaan atau suatu badan memiliki tanggung jawab 

besar akan ipendapatan yang diperoleh yaitu membayar pajak. Pembayaran 

pajakimenjadi ibagian idari kewajiban iyang itidak idapat idihindari ioleh iperusahaan. 

Hal ini didukung Kusnanto (2021) menyampaikan bahwa biaya operasional mampu 

mempengaruhi positif pajak ipenghasilan badan. 

H2: Biaya Operasional berpengaruh positif terhadap Pajak Penghasilan Badan. 

 

Pengaruh Profitabilitas dan Biaya Operasional Terhadap Pajak Penghasilan 

Badan 

Menurut (Widanto & Pramudianti, 2021) Profitabilitas yaitu irasio 

iperbandingan iyang idilakukan iperusahaan iuntuk imelihat berapa ibesar 

ikemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit dari total aktiva perusahaan. 

Artinya kondisi perusahaan akan membaik apabila nilai rasionya tinggi dan ini iakan 

mempengaruhi ikelangsungan ihidup iperusahaan idalam ijangka ipanjang. iMenurut 

(Wardiyah, 2017) Biaya operasional dapat diartikan sebagai biaya yang digunakan 

untuk melihat keefesienan perusahaan dalam mengelola perusahaanya. Artinya 

apabila biaya operasional perusahaan rendah maka menunjukan adanya kemampuan 

yang dilakukan perusahaan terhadap pajak penghasilan badan. Penelitian 



7 
 

(Firdiansyah, Sudarmanto, & Fadillah, 2018) mengatakan bahwa profitabilitas dan 

biaya operasional berpengaruh porsitif terhadap beban pajak penghasilan badan 

terutang. 

H3: Profitabilitas dan Biaya Operasional berpengaruh positif terdahap Pajak 

Penghasilan Badan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Data Iyang Idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata ikuantitatif. iData 

kuantitatif iadalah ijenis idata iyang idapat idiukur iatau idihitung isecara ilangsung 

sebagai ivariabel iangka iatau ibilangan. iDalam ipenelitian iini, idata ikuantitatif 

diambil idari ilaporan ikeuangan iperusahaan imanufaktur isub isektor ifarmasi itahun 

2015-2019 iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia isebagai ipihak iyang 

menyediakan ilaporan ikeuangan. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi ipenelitian iini iadalah iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi 

Bursa iEfek iIndonesia isub-sektor ifarmasi iperiode i2015-2019. iSampel ipenelitian 

ini imenggunakan iteknik ipurposive isampling idimana isampel idiambil idengan 

adanya ikriteria itertentu iyang iditetapkan isesuai itujuan ipenelitian idengan 

menggunakan isebanyak i8 iperusahaan imanufaktur idengan imengambil idata 

sebanyak i5 itahun, lsehingga ldata lobservasi lberjumlah l40. Adapun kriteria yang 

digunakan penelitian ini adalah: 

 

iNo iKriteria lSampel lJumlah 

lSampel 

1 Perusahaan lmanufaktur lsub lsektor lfarmasi lyang lterdaftar 

di lBEI lpada lperiode l2015-2019 

11 

2 Jumlah lperusahaan lyang llaporan lkeuangannya ltidak 

lengkap 

3 

 Jumlah lperusahaan lyang lmenjadi lsampel 8 

 Jumlah ldata lobservasi (8 x 5) 40 

Sumber: iBursa lEfek lIndonesi, idata ldiolah lkembali loleh lpenulis 

 

Teknik Pengolahan Data 

Teknik lyang ldigunakan lyaitu luji lstatistik ldeskriptif, luji lasumsi lklasik, 

iuji lhipotesis, ldan lkoefisien ldeterminasi luntuk lmenganalisa ldata lyang 

ldigunakan. lDalam ipenelitian lini ljuga lpenulis lmenggunakan laplikasi lSPSS lversi 

i26 ldalam lmengelola ldata-data ltersebut. 

 

Profitabilitas.  Profitabilitas merupakan upaya entitas untuk mendapatkan luntung 

yang hasil akhirnya diuji menggunakan rasio profitabilitas. Profitabilitas ini ldiukur 
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ldengan Gross iProfit lRatio (GPR) ldan lOperating lprofit lratio (OPR). Untuk 

menguji profitabilitas, peneliti menggunakan rumus Salamah, dkk (2016:3) 

menyatakan sebagai berikut: 

𝑮𝒓𝒐𝒔𝒔 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 − 𝒄𝒐𝒔𝒕 𝒐𝒇 𝒈𝒐𝒐𝒅𝒔 𝒔𝒐𝒍𝒅

𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒕𝒊𝒏𝒈 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒕𝒊𝒏𝒈 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕

𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

 

Biaya Operasional.  Biaya loperasional ladalah lbiaya-biaya lyang digunakan suatu 

entitas idalam menjalankan lkegiatan iperusahaan atau pembuatan produk, seperti 

biaya administrasi, biaya penjualan, biaya iklan, dll. Untuk mengukur biaya 

operasional perusahaan peneliti menggunakan indikator dari (Wardiyah, 2017) yang 

menyatakan sebagai berikut: 

 

iBiaya loperasional l= lBiaya pemasaran/ipenjualan + lBiaya ladministrasi lumum 

 

Pajak iPenghasilan lBadan.  lDalam undang-undang lpajak lpenghasilan lpasal 1 

nomor 36 menyatakan bahwa ipajak lpenghasilan ladalah lpajak lyang dibayar oleh 

subjek pajak lpribadi lmaupun lbadan latas pendapatan dalam satu periode tahun pajak. 

Maka pengertian dari pajak penghasilan badan yaitu pajak yang diperoleh dari 

perusahaan atau badan (subjek) atas pendapatan yang diterima. lUntuk mengukur 

besar kecilnya pajak penghasilan badan yaitu laba fiskal atau lpenghasilan ikena lpajak 

dikalikanldengan ltarif lpajak badan isesuai dengan kententuan lundang-undang. 

Untuk mengukur pajak penghasilan badan, peneliti menggunakan rumus menurut iUU 

lNo.36 Tahun l2008 menyatakan sebagai berikut: 

 

lPPh lBadan = Laba Fiskal   x   Tarif Pajak Badan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 40 .00 .33 .1176 .07913 

Biaya Operasi 40 404917 683714243 197849088.28 197242873.76

5 

Pajak Penghasilan 

Badan 

40 125047 917310373 108064151.53 217926236.91

2 

Valid N (listwise) 40     
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa data yang dipakai sebanyak 40 sampel selama 

2015-2019. Profitabilitas memiliki inilai lminimum lsebesar l0.00 lpada lperusahaan 

PT. Indofarma lTbk, inilai imaksimum lsebesar l0.33 lpada lperusahaan lPT. lIndustri 

Jamu iDan lFarmasi lSido iMuncul lTbk ldan lmemiliki lnilai lrata-rata 0.1176. Biaya 

operasional memiliki lnilai lminimum lsebesar 404.917 lpada lperusahaan lPT. 

Industri Jamu lDan lFarmasi lSido lMuncul lTbk, lnilai lmaksimum isebesar 

683.714.243 lpada perusahaan lPT. iDarya-Varia lLaboratoria lTbk idan lnilai lrata-

rata 197.849.088,28 Pajak penghasilan badan memiliki inilai lminimum lsebesar 

125.047 ipada perusahaan PT. lIndustri lJamu lDan lFarmasi iSido lMuncul lTbk, 

inilai imaksimum lsebesar 917.310.373 lpada lperusahaan lPT. lIndofarma lTbk idan 

inilai lrata-rata 108.064.151,53. 

 

Hasil uji iasumsi klasik. 

Dalam penilitian lini lada lbeberapa lmetode iuji lasumsi lklasik lyang 

ldigunakan diantaranya: iUji lnormalitas ldata, iuji autokorelasi, luji multikolinearitas, 

idan luji heteroskedastisitas. 

 

Uji inormalitas  

Dalam ipengujian lini lpeneliti imenggunakan lstatistik iKolmogorov-Smirnov 

itest untuk pengujian inormalitas ldata, ldengan lmenggunakan ltarif lsignifikansi 

i0.05 sehingga ldata ldapat ldinyatakan lberdistribusi lnormal ljika lsignifikansi l> 5% 

latau 0.05. lBerikut ihasil lperhitungannya: 

 

iOne-Sample lKolmogorov-Smirnov 

 

iUnstandardized 

iResidual 

N 40c 

Exponential parameter.a,b Mean 217778924.17237

01 

Most Extreme Differences Absolute .176 

Positive .176 

Negative -.137 

   

Kolmogorov-Smirnov Z .610 

Asymp. Sig. (2-tailed) .850 

 

Berdasarkan ltabel ldiatas ldapat ldiketahui ibahwa lnilai lsignifikansinya ladalah 

0.850 dimana hasil ltersebut > 0.05. Jadi ldapat ldisimpulkan lbahwa lmodel iregresi 

terdistribusi isecara lnormal. 

 

Uji lautokorelasi 
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Untuk imelihat ladanya iautokorelasi ldalam isuatu lmodel lregresi imaka 

idapat dilakukan lpengujian lDurbin-Watson. Berikut ihasil perhitungannya: 

Model iSummaryb 

Modeli Ri R iSquare 

Adjusted 

lR iSquare 

Std. lError of 

the iEstimate 

iDurbin-

Watson 

1 .418a .175 .130 203239892.423 1.549 

 

Berdasarkan hasil lluji idiatas ldiketahui lnilai lDurbin-Watson isebesar 1.549. Dalam 

tabel lDurbin-Watson ljika n=40 dan iK=2 maka lnilai dl=1.390 ldan nilai idu=1.600, 

jadi nilai iDurbin-Watson llebih lkecil ldari lbatas latas DU iyakni 1.600 idan lkurang 

dari 4-1.549 = 2.451 maka ldapat disimpulkan tidak dapat menghasilkan kesimpulan 

yang pasti atau terbebas dari lautokorelasi. 

 

Uji lmultikolinearitas 

Dalam ipengujian lmultikolinearitas dapat idilakukan ldengan lmelihat 

lperolehan nilai Variance lInflance lFaktor i(VIF) ldan lnilai itolerance ldari imodel 

lregresi luntuk melihat lmasing-masing lvariabel lbebas. Berikut lhasil hitungannya: 

 
Coefficientsa 

IModel 

iUnstd Coeffs 

iStd. 

Coeffs 

Tl Sig. 

iCollinearity 

Statistics 

iB iStd. iError Betai 

iToleran

ce iVIF 

1 (Constant) 214407213.51

1 

68281190.

694 
 

3.140 .003 
  

Profitabilit

as 

-

1096916730.2

96 

412175891

.075 

-.398 -2.661 .011 .996 1.004 

Biaya 

Operasi 

.115 .165 .104 .693 .493 .996 1.004 

 

Berdasarkan hasil uji diatas diketahui inilai ltolerance luntuk lvariabel ix1 dan ix2 

adalah 0.996 ilebih lbesar ldari l0.10. Sementara lnilai iVIF luntuk ivariabel ix1 dan 

x2 adalah 1.004 < 10.00 imaka ipeneliti lmenarik lkesimpulan ibahwa ltidak lada 

igejala multikolinearitas ldalam lmodel lregresi lpenelitian lini. 

 

Uji iheteroskedastisitas. 

Dalam luji heteroskedastisitas ini, penguji imelihat terjadi ltidaknya 

heteroskedastisitas yaitu ldengan lgrafik lscatterplot lapabila ititik-titik imenyebar 

diatas imaupun dibawah iangka 0 maka disimpulkan bahwa model iregresi ltidak 
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mengandung iadanya lheteroskedastisitas. Dibawah lini iadalah ihasil ldari luji 

heteroskedastisitas iyang lakan idisajikan ldalam ibentuk lgrafik lscatterplot: 

 
Berdasarkan ipada igambar ldiatas titik menyebar ldan itidak membentuk pola 

ikhusus, dengan melihat grafik diatas penulis menyimpulkan bahwa ivariabel lyang 

ldigunakan tidak lmengalami lgejala lheteroskedastisitas. 

 

Ujii F 

 

ANOVAai 

Modeli Sum of oSquares Dfi Mean Squarei Fi iSig. 

1 Regression 32384315138606

4380.000 

2 161921575693032192.000 3.920 .029b 

Residual 15283387932617

10080.000 

37 41306453871938112.000 
  

Total 18521819446477

74460.000 

39 
   

a. Dependent iVariable: Pajak iPenghasilan iBadan 

b. Predictors: o(Constant), iBiaya Operasional, iProfitabilitas 

 

Berdasarkan itabel diatas menunjukkan angka signifikansi sebesar 0.029 < α= 0.05 

yang imenyatakan lbahwa lvariabel lindependent iyaitu lprofitabilitas ldan lbiaya 

operasional lberpengaruh lsecara lsimultan lterhadap lvariabel ldependent lyaitu 

ipajak penghasilan lbadan. Dari tabel diatas kita dapat melihat bahwa F hitung 3.920 

> F tabel yaitu 3.240 imaka sebagaimana ldasar pengambilan lkeputusan dapat 

ldisimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain profitabilitas (x1) dan 

biaya operasional (x2) secara simultan berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan 

(y). 
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iUji T 

Coefficientsa 

     

iModel 

iUnstandardized Coefficients 

Std 

Coeff 

t Sig. Bl Std. iError Beta 

1 (Constant) 214407213.511 68281190.694  3.140 .003 

Profitabilitas -1096916730.296 412175891.075 -.398 -2.661 .011 

Biaya 

Operasi 

.115 .165 .104 .693 .493 

Dependent iVariable: Pajak lPenghasilan Badan 

Daril tabeli idiatas inilai signifikan isebesar 0.01 < α= 0.05i isehingga idapat 

disimpulkan lbahwa lh1 latau lhipotesis lpertama lditerima yaitu profitabilitas 

berpengaruh secara iparsial terhadap ipajak penghasilan ibadan. Berdasarkan 

pengujian diatas kita ijuga dapat imengetahui iT hitung lvariabel iprofitabilitas 

lsebesar -2.661 < T ltabel lsebesar 2.026. Berdasarkan itabel ldiatas luntuk ivariabel 

lx2 lmemiliki lnilai signifikan isebesar .493 > α=.05 isehingga idapat idisimpulkan 

lbahwa lh2 iatau hipotesis lkedua lditolak ldengan T lhitung lsebesar 0.693 < T ltabel 

isebesar 2.026 dimana ldapat ldisimpulkan ibahwa variabel x2 tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap pajak penghasilan badan. 

 

Koefisien ideterminasi  

 

Model iSummarybi 

Modeli R R iSquare 

Adjusted R 

iSquare 

Std. Error iof the 

Estimate 

1 .418a .175 .130 203239892.423 

 

Dalam pengujian ikoefisien ldeterminasi lberkisar lantara langka 0 isampai iangka 1 

dimana lsemakin lkecil lnilai lkoefisiensi ideterminasi imaka lakan isemakin lkecil 

kemampuan ivariabel ibebas ldalam imenjelaskan lvariabel lterikat. Dari ltabel idiatas 

menunjukkan lbahwa lnilai R square lsebesar 17.5% yang artinya bahwa profitabilitas 

dan biaya ioperasional memberikan penjelasan sebesar 17.5% pada pajak penghasilan 

badan, sisa lvariabel llain lyang ltidak ldijelaskan idalam lpenelitian lini sebesari 

82.5%. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pajak Penghasilan Badan 
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Jika nilai Sig. < 0.05 imaka ibisa ldiambil lkesimpulan lbahwa ladanya 

pengaruh lprofitabilitas lterhadap lpajak ipenghasilan lbadan. lJika lnilai lSig. > l0.05 

maka lbisa ldiambil lkesimpulan lbahwa lprofitabilitas ltidak lada lpengaruh lterhadap 

pajak lpenghasilan lbadan. Diketahui lberdasarkan luji t lprofitabilitas lmenunjukkan 

nilai lsignifikan lsebesar 0.01 lkurang ldari 0.05 l(0.01 < 0.05). Hal lini ljuga ldapat 

dibandingkan lantara lnilai t lhitung ldan t itabel, lhasil lnilai t ihitung lsebesar -2.661 

dan lhasil lnilai t ltabel lsebesar 2.026 (-2.661 < 2.026) sehingga kesimpulannya adalah 

profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap pajak penghasilan badan. Hal 

tersebut menunjukan profitabilitas iperusahaan lmanufaktur lyang lterdaftar ldi BEI 

sub-sektor iFarmasi ltahun i2015-2019 adanya efisiensi idari lpihak lmanajemen 

perusahaan. Maka dari itu, semakin tinggi pendapatan suatu perusahaan akan 

mempegaruhi ipajak lyang lharus ldikeluarkan loleh lperusahaan. Hasil ini didukung 

oleh (Firdiansyah, Sudarmanto, & Fadillah, 2018) lmenyatakan penelitiannya yaitu 

profitabilitas memiliki pengaruh secara parsial terhadap pajak penghasilan badan. 

 

Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Hasil iuji t dalam ipenelitian ini yaitu biaya operasional tidak ada pengaruh 

secara signifikan terhadap pajak penghasilan badan. Dengan bukti hasil iuji t yaitu 

biaya ioperasional lmemiliki lnilai iSig. 0.493 ilebih ibesar ldari i0.05 l(0.493 > 0.05). 

Hali ini juga dapat idilihat dari iperbandingan t ihitung ldan t itabel, t ihitung lsebesar 

0.693 idan lhasil t itabel lsebesar 2.026 ljadi t lhitung llebih lkecil ldari t ltabel l(0.693 

< 2.026). Hasil ipenelitian ibertolak lbelakang ldengan ihipotesis iyang ldisampaikan 

bahwa lbiaya loperasional lberpengaruh lpositif iterhadap lpajak ipenghasilan lbadan. 

Hasil lpenelitian lini lbertentangan ldengan Wicaksono (2017) lmenyatakan lbahwa 

biaya loperasional lberpengaruh lsecara lpositif terhadap pajak lpenghasilan badan 

tetapi ldidukung loleh lpenelitian (Jimmy & Pratiwi, 2017) menyatakan secara 

signifikan biaya operasional tidak ada pengaruh terhadap pajak penghasilan badan. 

Hal ini menunjukan bahwa lbiaya loperasional lperusahaan manufaktur lyang terdaftar 

di BEIi sub-sektor iFarmasi tahun i2015-2019 khususnya lperusahaan besar telah 

menerapkan tax planning yang sangat baik lsehingga ketika lbiaya operasional besar 

atau kecil  yang ldikeluarkan tidak lada pengaruh terhadap ltarif pajak lperusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas dan Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan 

Badan 

Berdasarkan hasili pengujian lprofitabilitas dan lbiaya operasional lterhadap 

pajak penghasilan lbadan dengan lmenggunakan uji lF menunjukkan langka 

signifikansi lsebesar 0.029 ikurang ldari 0.05 (0.029 < 0.05)l dan lnilai F ihitung lebih 

besar ldari lnilai F ltabel (3.920 > 3.240) dapat ldisimpulkan lbahwa lsecara simultan 

profitabilitas dan biaya operasional berpengaruh lterhadap pajak penghasilan badan 

pada lperusahaan manufaktur yang lterdaftar di BEI sub-sektori Farmasi tahun 2015-

2019. Hal idiatas mengartikan bahwa semakin efisien ibiaya ioperasional maka laba 

perusahaan iakan tinggi. Besar kecilnyai laba perusahaani merupakan ialat iukur 
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perusahaan untuk imembayar pajak yaitu pajak penghasilan badan. Hasil diatas 

sependapat dengan (Serly, 2019) yaitu secara isimultan profitabilitas dan biaya 

operasional berpengaruh terhadap pajak penghasilan ibadan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian iyang idilakukan ipenulis ibertujuan iuntuk imelihat lbagaimana 

pengaruh ldari lprofitabilitas ldan lbiaya operasional lterhadap pajak ipenghasilan 

badan pada iperusahaan manufaktur yang iterdaftar di Bursa Efek Indonesia isub-

sektor Farmasi pada tahun 2015-2019. Berdasarkan ipengujian yang itelah dilakukan 

maka dapat iditarik ikesimpulan bahwa: 

a. Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap pajak penghasilan badan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sub-sektor 

Farmasi tahun 2015-2019. 

b. Biaya operasional pada penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia sub-sektor Farmasi tahun 2015-2019. 

c. Berdasarkan hasil penelitian bahwa profitabilitas dan biaya operasional 

berpengaruh secara simultan terhadap pajak penghasilan badan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sub-sektor 

Farmasi tahun 2015-2019. 

 

Saran 

Dari hasil ipembahasan dan ipenelitian diatas, imaka penulis imemberikan 

isaran sebagai iberikut: 

a. Melalui ipenelitian inil penulis memberikan ihasil penelitian iyang berbeda 

dengan ipenelitian lainnya supaya idapat membantu perusahaan imanufaktur 

dalam lmengambil keputusan imanajemen khususnya perusahaan startup iagar 

menerapkan tax planning pada perusahaannya. 

b. Melalui ipenelitian ini diharapkan iperusahaan manufaktur yang iterdaftar di 

BEIl mampu untuki lmeningkatkan ilaba, memperckecil ibiaya, dan 

mengoptimalkan ikewajiban dalam imembayar pajak ipenghasilan badan. 

c. Bagi peneliti iselanjutnya, agar menambah variabel yang dapat mempengaruhi 

Profitabilitas dan Biaya Operasional yang tidak lhanya menggunakan Pajak 

Penghasilan Badan dan dapat menambahkanl rentan waktu, isampel, dan 

sektor manufaktur lainnya agar imemperluas dan imemperoleh hasil yang 

imaksimal. 
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